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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah proses kegiatan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, karena pada dasarnya pendidikan merupakan usaha untuk mengajarkan manusia
atau untuk memuliakan manusia. Untuk terlaksananya pendidikan yang baik dan tepat,
diperlukan adanya sebuah ilmu yang mempelajari secara menyeluruh sebagaimana
seharusnya pendidikan itu terlaksanakan (Fandi, 2018). Pendidikan pada sekolah dasar adalah
sekolah pertama yang mempunyai besar dan harapan untuk dapat membekali konsep dasar
bagi anak. Untuk mewujudkan tujuan umum pendidikan dasar tersebut dapat ditempuh
melalui mata pelajaran yang diajarkan setiap hari dalam proses pembelajaran. Matematika
adalah ilmu dasar dari segala bidang dan sangat penting untuk dipelajari dan merupakan ilmu

yang mendasari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, oleh karena itu matematika
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perlu diajarkan mulai dari tingkat dasar sampai tingkat perguruan tinggi (Anwar, 2019).
Pendapat ini sejalan dengan (Setianingsih et al., 2021) matematika adalah pelajaran yang
memerlukan sebuah bernalar secara kritis, kreatif, logis dan sistematis untuk menyelesaikan
sebuah permasalahan dalam kehidupan sehari — hari. Pada pembelajaran matematika ini juga
mempunyai sebuah tujuan pelajaran matematika, sesuai dengan Permendiknas Nomor 22
Tahun 2006 untuk satuan pendidikan dasar dan menengah bahwa mata pelajaran matematika
perlu diberikan kepada semua peserta didik dengan kemampuan memahami mengaplikasikan
konsep, secara luwes, akurat dan efisien terhadap sebuah masalah. Sedangkan kenyataan di
lapangan Pembelajaran matematika masih menekankan pada penghafalan rumus dan
menghitung, hal ini menyebabkan kemampuan pemahaman konsep siswa terhadap
pembelajaran matematika menjadi berkurang (Amala. Dina et al., 2021). Pada pembelajaran
matematika juga guru tidak menggunakan media pembelajaran untuk membantu siswa
memudahkan dalam memahammi sebuah pelajaran yang diajarkan, jika dilihat guru
seharusnya bisa kreatif dalam memberikan pelajaran (Afiani & Faradita, 2021) .

Menurut (Retnowati, 2019) Siswa sekolah dasar umumnya berkisar antara 6 sampai
12 tahun mereka berada pada fase operasional konkrit. Kemampuan yang tampak pada fase
ini adalah kemampuan dalam proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah logika, meskipun
masih terikat dengan objek yang bersifat konkrit (Aditya et al., 2020). Sehingga ditahap ini
siswa diperlukan sebuah alat bantu berupa media atau benda manipulatif yang dapat
membantu guru dalam menjelaskaan materi kepada siswa. Tujuan dari pembelajaran
matematika a) melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukan kesamaaan, perbedaan,
konsisten, dan inkonsistensi, b) mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi,
intuisi dan penemuan dengan mengmbangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu,
membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba, ¢) mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah (Afiani, 2017). Menurut (Khaeriyah et al., 2018) siswa harus mempunyai
kemampuan untuk pemahaman konsep secara tepat dan benar dalam melakukan proses
pembelajran matematika. siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika
apabila siswa mampu menjelaskan konsep atau mampu mengungkapkan kembali apa yang
telah dikomunikasikan kepadanya, menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda,

dan mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu konsep (Pranata & Respati, 2019).
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Hal ini membuktikan bahwa kemampuan pemahaman konsep penting diterapkan kepada
siswa.

Berdasarkan dari hasil observarsi yang dilakukan di sekolah dasar Surabaya terdapat
beberapa permasalahan, yaitu pemahaman konsep matematis siswa yang masih kurang. Salah
satu sebabnya dikarenakan guru belum melakukan inovasi pembelajaran yang dapat
mendukung perkmbangan pemahaman konsep siswa. Untuk itu permasalahan yang terdapat
di sekolah dasar harus diatasi. Berdasarkan permasalahan yang muncul perlu adanya sebuah
tindakan pemecahan masalah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman konsep adalah dengan menerapkan model RME (Realistik Mathematics
Education). Kelebihan dari model pembelajaran RME adalah belajar dengan memberikan
proses berpengalaman dalam kehidupan nyata. Konsep pendekatan RME adalah pembelajaran
yang diawali dari bahan kontekstual yang nyata dari segi pengalaman siswa. Karakteristik
dari pembelajaran realistik adalah siswa lebih aktif berpikir, konteks dan bahan ajar terkait
langsung dengan lingkungan sekolah maupun siswa, peran guru lebih aktif dalam merancang
bahan ajar dan kegiatan kelas (Thanthirige et al., 2018). Berdsarkan dari penjelasan diatas
pembelajaran realistik adalah sebuah pemnbelajaran yang dapat terbayangkan dalam pikiran
pesrta didik yang dapat membentuk sebuah pengetahuan peserta didik antara pengalaman
yang diperoleh dan dalam kehidupan sehari — hari. Tetapi didalam pembelajaran RME ini
juga memilikki kelemahan dimana peserta didik membutuhkan waktu untuk menemukan
jawabannya sendiri. Kelemahan ini juga dapat dibantu dengan penggunaan media alat peraga
yaitu Folding Paper (Kertas Lipat).

Folding Paper adalah yaitu media yang terbuat dari kertas yang berwarna dan bisa
digunakan untuk melipat-lipat menjadi lipatan bagian yang sama besar. Bentuk Folding
Paper bermacam-macam dan beranekaragam warnanya. Media Folding Paper dipandang
sesuai untuk mata pelajaran matematika dalam menanamkan konsep bilangan pecahan
sederhana, karena jika dilihat dari bentuknya, bentuk kertas warna yang geometris, dapat
memudahkan siswa untuk memanipulasinya. Media pembelajaran Folding Paper ini
dipergunakan agar siswa memahami materi matematika yaitu materi pecahan (Nuryani, 2019
C.E.). Media Folding paper ini dapat memberikan pengalaman yang lebih bermakna bagi
siswa, sebab siswa dapat mengamati secara langsung media kertas lipat tersebut. Dimana ada

bagian kertas lipat yang diarsir yang menunjukkan bahwa bagian tersebut merupakan
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pembilang dari bilangan pecahan. Dengan media pembelajaran Folding Paper diharapkan
peserta didik dapar menangkap materi pecahan tanpa adanya sebuah pemikiran matematika
itu susah dan sulit umtuk dikerjakan.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1.) Mendeskripsikan hasil wawancara dengan guru
pemahaman konsep matematika, (2.) Untuk mengetahui hasil observasi pemahaman konsep
matematika,(3.) Mendeskripsikan hasil penerapan model pembelajaran RME pada materi
pecahan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskripstif kualitatif, dimana
penelitian ini menyajikan sebuah analisis tentang model pembelajaran matematika Realistik
(RME), yang ditulis seacara rinci dan akurat melalui hasil deskriptif yang berasal dari data
tertulis dan wawancara lisan dari orang — orang terkait (Ndiung et al., 2021). Waktu
penelitian dilakukan dikelas Il sekolah dasar yang berada di Surabaya. Subjek penelitian ini
adalah guru kelas Il dan peserta didik kelas 11l sekolah dasar, yang berjumlah 19 peserta
didik.

Prosedur dalam melakukan penelitian ini yang peneliti akan akukan adalah dengan
tahap persiapan yang mencakup mempersiapkan hal-hal yang dapat mendukung pelaksanaan
metode pembelajaran RME, Tahap pelaksanaan yaitu melaksanakan kegiatan pembelajaran
yang sesuai dengan metode pembelajaran yang penulis gunakan dalam penelitian. Data yang
diperoleh dari penelitian ini berupa skor dan dipaparkan berupa data deskriptif. Sumber data
dalam penelitian ini terdiri atas subjek penelitian dan observer. Data hasil observasi berupa
deskripsi dan skor dari kegiatan pembelajaran dengan penerapan pendidikan matematika
realistic. Sehingga dalam penelitian ini peneliti menggunkan dua variabel, pertama peneliti
akan menggunakan variabel bebas yang nantinya akan mempengerahi sebuah variabel yang
lainnya dan yang variabel kedua peneliti menggunakan variabel terikat dimana nantinya akan
dipengerahi oleh variabel yang pertama.

Variabel yang bebas akan dipakai untuk penelitian media Folding Paper yang
digunakan sebagai alat peraga untuk materi pecahan. Menurut (Primasari, 2021) RME, model

Realistics Mathematics Education merupakan suatu pendekatan mpembelajaran matematika
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yang menggunakan situasi dunia nyata. Untuk variabel terikatnya yaitu pemahaman konsep
matematika peserta didik.
Untuk teknik pengumpulan data peneliti menggunakan wawancara dengan guru kelas
I11, observasi dan tes. Untuk instrumen yang digunakan adalah lembar observasi, lembar
wawancara dan lembar tes pemahaman konsep. Untuk melakukan teknik analisis

menggunakan teknik analisis data kuantitatif dan deskriptif kualitatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar yang berada di Surabaya. Data yang
diperoleh menggunakan instrumen wawancara terhadap guru, observasi pembelajaran di
kelas Il dan pretest diberikan kepada siswa. Wawancara yang dilakukan merupakan
wawancara terstruktur. Pengisian instrument wawancara diberikan kepada guru dimana setiap
pertanyaan berisi indikator pemahaman konsep matematika. Observasi terhadap
pembelajaran dan tes awal untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematika peserta
didik yang berkaitan dengan pecahan.

Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas Ill, hasil
wawancara adalah ada siswa yang masih belum memahammi dan cara mengembangkan apa
saja syarat yang diperlukan untuk melakukan menyelesaikan soal, karena siswa masih saja
terbiasa dengan rumus serta hafalan. Siswa juga hanya meniru cara penyelesaian yang
diberikan oleh guru dan kesulitan apabila menemukan soal yang penyelesaiannya berbeda.
Hasil wawancara dengan guru dapat disimpulkan bahwasannya siswa masih belum
menguasai pemahaman konsep matematika, padahal pemahaman konsep sangat perlu
dimilikki oleh setiap siswa untuk memahammi materi yang naantinya akan diajarkan. Sejalan
dengan pemikiran (Sulistiani 2019) pemahaman tentang suatu materi dan konsep adalah
prasyarat untuk menguasai materi atau konsep selanjutnya.

Hasil observasi aktivitas belajar saat kegiatan belajar mengajar terlihat bahwa
pembelajaran matematika yang dilakukan guru di kelas 111 lebih banyak dilakukan oleh guru,
terlihat siswa kurang aktif dalam pembelajaran matematika, banyak siswa yang masih
bingung dengan soal yang berbentuk cerita dan ia masih kebingungan bagaimana cara untuk

menyyelesaikan soalnya dan siswa tidak bisa mengerjakan soal dengan cara penyelesaian
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yang berbeda ketika diajarkan guru. Hal tersebut terlihat bahwa siswa masih rendah dalam

memahammi konsep terhadap pembelajaran matematika dan perlu diperbaiki.

Pretest pemahaman konsep matematika Hasil tes yang dilakukan peneliti pada pesera
didik kelas Il yang berada di Surabaaya. Dengan sebuah tujuh soal berbentuk uraian yang
berisi tentang pada materi pecahan ditunjukkan bahwasannya pemahaman konsep
matematika siswa masih kurang dan belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) hasil tes disajikan dalam table 1 berikut ini.

Tabel 1. Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika

No. Indikator Pemahaman Konsep Skor
1. Dapat menyatakan ulang sebuah konsep. 42%
2. Dapat mengklasifikasikan objek menurut 39%

sesuai dari konsepnya.

3. Dapat memberikan contoh dan non contoh. 39%

4. Mampu dalam menyajikan dalam berbagai 31%

bentuk representasi matemaatika.

5. Dapt menggunakan serta memanfaatkan serta 22%

memilih prosedur tertentu.

6. Mampun mengembangkan sebuah prasyrat 31%

cukup suatu konsep.

7. Dapat mengaplikasikan sebuah  sebuah 30%

konsep atau pemecahan masalah.

Pembahasan

Dari tabel diatas adalah dapat dispulkan siswa dalam menyaatakan ulang sebuah
konsep masih dalam kategori tinggi sebesar 42%, kemudian siswa daapat
mengkalsifikasikan objek menurut sesuai konsep masih rendah juga sebesar 39%, siswa

memberikan contoh dan non contoh masih terbilang rendah sebanyak 39%, siswa mampu
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dalam menyajikan bentuk representasi tergolong rendah sebanyak 31%, siswa dapat
menggunakan dan memanfaatkan srrta memilih prosedur tertentu kategori rendah yakni
ssebesar 22%, siswa mampu mengembangkan sebuah prasyarat suatu konsep cukup
tergolong rendah 31%, serta siswa dapat mengaplikasikan sebuah konsep atau pemecahan
masalah masih dalam kategori rendah.

Skor yang diperoleh siswa jika dirata — rata mendapatkan skor 29%. Jadi hasil tes
dari pemahaman konsep menunjukkan siswa belum menguasai sebuah indikator pemahaman
konsep, dari penelitian ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa peserta didik belum
mempuanyai kemampuan dalam sebuah pemecahan konsep pemahaman matematika materi
pecahan yang berbaantu dengan media Folding Paper. Dalam penelitian yang peneliti
lakuakan sependapat dengan penelitian dari (Anwar, 2019) yang menyatakan bahwa siswa
haruss memiliki kemampuan pemahaman konsep agar dapat mengaplikasikan pemahaman

konsep pecahan dan dapat mengoperasikan sebuah hitung pecahan.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah berdasarkan dari wawancara dengan guru siswa
hanya dapat mengusai indikator tentang mengenai pemahaman konsep menyatakan ulang
sebuah konsep saja yang hanya dapat dikuasai oleh siswa. Hasil observasi dapat disimpulkan
banyak siswa yang belum memahami mata pelajaran matematika dan respon Kketika
pembelajaran matematikaa dimulai kurang dapat dilihat hanya beberapa siswa saja yang
dapat mengikutti pembelajaran matematika. Sedangkan dari hasil tes terlihat sekali bahwa
siswa dalam pemahaman konsep siswa pada materi pecahan di sekolah dasar yang berada di
Suarabaya sangat rendah dapat terlihat hasil rata — rata yang didapatkan yaitu hanya 29%

maka dari itu perlunya sebuah peningkatan.
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